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Abstrak

Efisiensi anggaran pertahanan negara menjadi fokus utama dalam diskusi kebijakan
publik, terutama bagi negara dengan keterbatasan sumber daya. Salah satu strategi yang
dapat dipertimbangkan adalah penggunaan komponen cadangan untuk mengurangi
jumlah personil TNI aktif tanpa mengorbankan kapabilitas pertahanan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan komponen cadangan dalam
optimalisasi anggaran pertahanan negara, dengan menggunakan pendekatan kualitatif
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Model Vensim sebagai alat analisis dan simulasi
memberikan landasan yang kuat untuk mengelola dan mengoptimalkan alokasi
anggaran militer. Dengan mempertimbangkan pembelajaran dari implementasi
komponen cadangan di Singapura dan prinsip-prinsip ekonomi pertahanan, Indonesia
dapat memperkuat ketahanan nasional secara efektif melalui integrasi yang optimal
antara komponen cadangan dan personil aktif dalam sistem pertahanan yang terpadu
dan adaptif.

Kata Kunci: Efisiensi Anggaran; Komponen Cadangan; Model Vensim; Prinsip
Ekonomi Pertahanan; Integrasi Militer.

PENDAHULUAN

Efisiensi anggaran pertahanan negara menjadi fokus utama dalam berbagai diskusi kebijakan publik,
terutama bagi negara dengan keterbatasan sumber daya. Salah satu strategi yang dapat dipertimbangkan adalah
penggunaan komponen cadangan (komcad) untuk mengurangi jumlah personil TNI aktif tanpa
mengorbankan kapabilitas pertahanan (Widjayanto et al., 2021). Pertanyaan utama yang muncul adalah apakah
komcad dapat menjadi potensi strategis dalam optimalisasi anggaran pertahanan negara. Selain itu, penting
untuk mengevaluasi bagaimana alokasi anggaran untuk personil TNI aktif dan komcad dapat diatur secara
optimal. Penggunaan komcad diharapkan dapat memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan anggaran serta
meningkatkan efisiensi biaya operasional TNL

Dalam konteks tersebut, penting untuk melakukan simulasi alokasi anggaran antara personil TNI aktif
dan komcad. Pertanyaan kedua yang diajukan adalah bagaimana simulasi alokasi anggaran pertahanan negara
untuk personil TNI aktif dan komponen cadangan dapat dilakukan dengan efektif. Simulasi ini akan
membantu dalam memahami distribusi anggaran yang paling efisien dan mengidentifikasi area di mana
penghematan dapat dilakukan tanpa mengurangi kualitas dan kesiapan militer. Pendekatan ini memerlukan
alat analisis yang tepat, seperti model Vensim, untuk memetakan berbagai skenario dan dampaknya terhadap
anggaran pertahanan (Sharma & Sehrawat, 2019).

Pengurangan personil TNI aktif melalui pendekatan komcad juga menimbulkan pertanyaan tentang
potensi risikonya. Pertanyaan ketiga yang akan dijawab adalah bagaimana potensi risiko pengurangan personil
TNI aktif melalui pendekatan komcad dapat diidentifikasi dan diminimalisasi. Untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif, penelitian ini juga akan memperluas analisis empiris dengan memasukkan studi
kasus dari negara-negara lain yang telah menerapkan strategi komcad serupa, di luar contoh Singapura. Studi
kasus ini akan memberikan perbandingan yang lebih mendalam dan relevan, sehingga hasil penelitian ini dapat
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memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pertahanan yang
lebih efisien dan efektif.

Komcad adalah pasukan cadangan militer yang terdiri dari warga sipil yang mendapat pendidikan
militer dasar, dipersiapkan untuk mendukung militer sebagai komponen utama pada masa darurat perang
(Zulkarnain & Josias Simon Runturambi, 2022). Di masa damai, setelah mendapat pelatihan militer dasar atau
selesal masa perang, komcad kembali menjadi warga sipil biasa. Pengaturan tentang komcad memiliki dasar
hukum yang kuat dalam kerangka peraturan perundang-undangan di Indonesia. UU No. 3/2002 tentang
Pertahanan Negara menyebutkan komponen cadangan sebagai bagian dari komponen pertahanan negara
dalam Pasal 1 Angka 6. Lebih lanjut, UU No. 23/2019 tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional untuk
Pertahanan Negara dan Peraturan Pemerintah No. 3/2021 memberikan kerangka pelaksanaan yang lebih rinci
(Puslatpur et al., 2023).

Di sisi lain, pelaksanaan wajib militer dalam RUU Komcad menimbulkan kritik dan permasalahan.
Pertama, ada kekhawatiran tentang pelanggaran hak asasi manusia, khususnya hak sipil, karena setiap orang
scharusnya memiliki hak untuk menolak ikut wajib militer, sedangkan RUU Komcad mengatur sanksi pidana
bagi mereka yang menolak. Kedua, pelaksanaan wajib militer memerlukan dana yang besar. Kebutuhan
anggaran TNI saat ini minimal Rp 100 triliun, sedangkan yang dapat dipenuhi pemerintah hanya Rp 33 triliun.
Pelaksanaan wajib militer tentunya akan menambah biaya besar untuk penyediaan sarana dan prasarana
(Marsella & Badaria, 2015). Namun, pengaturan tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya. Sejak tahun
2021 hingga 2023, komcad belum menunjukkan aksi nyata di dalam masyarakat. Kedudukan komcad dalam
Undang-Undang Pertahanan diatur untuk dikerahkan menghadapi ancaman militer, sementara dalam UU No.
23/2019 tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional diatur dalam Pasal 27 bahwa anggota komcad
berkedudukan sebagai warga sipil yang dibekali kemampuan upaya pertahanan sebagai kekuatan pendukung
untuk memperkuat kemampuan komponen utama (Anugerah, 2021).

Dalam kerangka kebijakan publik dan strategi pertahanan, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas penggunaan komcad dalam konteks optimalisasi anggaran pertahanan negara. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan
strategi yang lebih efisien dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
yang telah dirumuskan. Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam tentang
dinamika penggunaan komponen cadangan (komcad) dalam konteks optimalisasi anggaran pertahanan
negara. Penelitian ini dimulai dengan studi literatur mendalam untuk memahami penggunaan komcad dan
strategi pertahanan di berbagai negara, meliputi jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan dokumen
kebijakan. Selanjutnya, dilakukan studi kasus pada negara-negara yang telah menerapkan komcad, dengan
fokus pada kebijakan, alokasi anggaran, dan hasil implementasi. Data dari kedua tahap ini dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. Temuan kemudian divalidasi untuk memastikan
keakuratan dan kredibilitasnya sebelum disusun dalam bentuk tulisan ilmiah yang komprehensif, mencakup
latar belakang, metodologi, hasil analisis, pembahasan, dan rekomendasi kebijakan. Pendekatan kualitatif ini
memberikan wawasan mendalam tentang potensi strategis komcad dalam mengurangi personil TNI aktif dan
mengoptimalkan anggaran pertahanan negara.Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, penelitian ini
berhasil memberikan wawasan yang lebih mendalam dan komprehensif tentang penggunaan komcad dalam

konteks optimalisasi anggaran pertahanan negara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Strategis Komcad dalam Mengurangi Personil TINI Aktif
Penelitian ini menemukan bahwa komponen cadangan (komcad) memiliki potensi strategis yang
signifikan dalam upaya mengurangi jumlah personil TNI aktif dan mengoptimalkan anggaran pertahanan
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negara. Berdasarkan studi literatur dalam bidang pertahanan, komcad dapat memainkan peran yang krusial
dalam mendukung operasi militer tanpa mengurangi kapabilitas pertahanan (Dewi et al., 2023). Data empiris
menunjukkan bahwa negara-negara seperti Amerika Serikat dan Inggris telah berhasil mengintegrasikan
komcad ke dalam struktur militer mereka, yang memungkinkan pengurangan biaya operasional dan
peningkatan fleksibilitas (T. Mas Turi, 2022). Selain itu, partisipasi warga sipil dalam komcad juga dianggap
dapat memperkuat kesiapan nasional dan meningkatkan rasa kebangsaan. Studi kasus dari negara lain
memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang memadai, komcad dapat mencapai
tingkat efektivitas yang sebanding dengan personil aktif (Smith, ], 2018).

Simulasi Alokasi Anggaran Pertahanan

Simulasi alokasi anggaran menggunakan model Vensim menunjukkan bahwa kombinasi personil TINI
aktif dan komcad dapat menghasilkan penghematan anggaran yang signifikan. Dalam salah satu skenario,
pengurangan 20% personil aktif yang digantikan oleh komcad menghasilkan penghematan anggaran hingga
15%. Hasil simulasi juga mengindikasikan bahwa alokasi anggaran yang lebih besar untuk pelatihan dan
pengembangan komcad dapat menghasilkan kesiapan militer yang setara dengan personil aktif, tetapi dengan
biaya yang lebih rendah (Schreiner, 2021). Model Vensim juga dapat memetakan berbagai skenario dinamis
yang memungkinkan alokasi anggaran disesuaikan dengan kebutuhan situasional. Misalnya, dalam keadaan
darurat, anggaran dapat dialihkan untuk memperkuat komcad tanpa perlu penambahan personil aktif secara
permanen. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas anggaran dapat dicapai dengan kombinasi personil aktif
dan komcad. Namun, tantangan dalam pengelolaan anggaran tetap ada, terutama dalam memastikan bahwa
anggaran yang dialokasikan untuk komcad digunakan secara efektif (Chen, X., et al, 2021).

Potensi Risiko Pengurangan Personil TNI Aktif

Hasil penelitian juga mengidentifikasi beberapa potensi risiko yang terkait dengan pengurangan
personil TNI aktif melalui penggunaan komcad. Salah satu risiko utama adalah kesiapan komcad yang
mungkin tidak setara dengan personil aktif jika tidak mendapatkan pelatihan dan peralatan yang memadai.
Studi kasus dari negara lain menunjukkan bahwa komcad yang tidak siap dapat menjadi beban dalam situasi
darurat, bukan asset oleh (Jones, R, 2020). Risiko lainnya adalah potensi masalah koordinasi antara personil
aktif dan komcad. Tanpa koordinasi yang efektif, integrasi komcad dalam operasi militer bisa terhambat. Hal
ini memerlukan sistem komando dan kontrol yang jelas serta komunikasi yang baik antara kedua komponen.
Selain itu, ada risiko penurunan moral di antara personil aktif jika mereka merasa posisi dan peran mercka
terancam oleh kehadiran komcad oleh (Jones, R, 2020).

Konsep Dual-Use Forces

Konsep komcad dalam konteks pertahanan negara dapat dianalisis menggunakan teori pertahanan dan
konsep dual-use forces. Dual-use forces mengacu pada kemampuan militer untuk menggunakan material
dalam berbagai peran, baik dalam situasi militer maupun sipil. Namun dalam kontek ini, material bisa berupa
sumber daya manusia. Dalam hal ini, komcad berfungsi sebagai dual-use forces yang dapat meningkatkan
fleksibilitas dan efisiensi anggaran pertahanan (Ssorin-Chaikov, 2022). Penelitian ini menemukan bahwa
integrasi komcad dalam struktur militer Indonesia dapat mengurangi ketergantungan pada personil aktif dan
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien (Matthews & Yan, 2007).

Studi literatur menunjukkan bahwa negara-negara yang berhasil mengimplementasikan konsep dual-use
forces, seperti Amerika Serikat dengan National Guard, telah menunjukkan peningkatan efektivitas dan
penghematan biaya (Leider, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
komcad dapat mencapai tingkat efektivitas yang setara dengan personil aktif dengan biaya yang lebih rendah.
Dengan demikian, menurut peneliti konsep dual-use forces mendukung temuan bahwa komcad memiliki

potensi strategis dalam optimalisasi anggaran pertahanan.

Open Access: https://journal.civiltary.com/index.php/civiltary/index



46 Civil and Military Cooperation Journal, 1(2), 2024, 43-50

Simulasi Anggaran dan Prinsip Ekonomi Pertahanan

Simulasi alokasi anggaran perlu menggarisbawahi pentingnya prinsip ekonomi pertahanan, yang
menekankan efisiensi penggunaan sumber daya dalam sektor militer (Coyne & Lucas, 2016). Prinsip ini
mengacu pada alokasi sumber daya yang optimal untuk mencapai tujuan pertahanan dengan biaya terendah.
Peneliti merujuk bahwa dengan mengkombinasikan personil aktif dan komcad, anggaran pertahanan dapat
dialokasikan lebih efisien tanpa mengorbankan kesiapan militer.

Model Vensim adalah alat pemodelan sistem dinamis yang digunakan untuk mensimulasikan dan
menganalisis kompleksitas dan dinamika dalam sistem tertentu, termasuk alokasi anggaran dan pengelolaan
sumber daya dalam konteks militer. Dalam penelitian ini, Model Vensim digunakan untuk mensimulasikan
berbagai skenario alokasi anggaran yang memungkinkan fleksibilitas dalam menghadapi situasi darurat
(Carlsson, 2016; Kirkwood, 1998; Swanson, 2002).

Alokasi anggaran merupakan titik sentral yang mencakup total dana yang tersedia dan bagaimana dana
tersebut dialokasikan, termasuk untuk pelatihan, peralatan, dan operasional. Di sisi lain, kebutuhan situasional
yang bisa tiba-tiba seperti bencana alam atau ancaman militer, memerlukan adaptabilitas yang cepat dari
militer. Model Vensim memfasilitasi pemodelan sebab-akibat yang menggambarkan bagaimana perubahan
dalam kebutuhan situasional mempengaruhi alokasi anggaran dan biaya operasional, yang pada akhirnya
mempengaruhi kapabilitas adaptif (Morecroft, 2015).

Identifikasi Variabel Utama

Adapun indikator variabel utama adalah sebagai berikut.

1. Alokasi Anggaran: Variabel ini mencakup total anggaran yang tersedia dan bagaimana anggaran tersebut
dialokasikan ke berbagai aspek seperti pelatihan, peralatan, dan operasional (Series & Sterman, 2003)

2. Kebutuhan Situasional: Variabel ini mencerminkan perubahan kebutuhan yang diakibatkan oleh situasi
darurat seperti bencana alam, ancaman militer, atau krisis lainnya ((Pidd & Coyle, 1997).

3. Kapabilitas Adaptif: Variabel ini mengukur kemampuan militer untuk menyesuaikan dan merespon
terhadap perubahan kebutuhan situasional (Fedorovich et al., 2023).

4. Biaya Operasional: Variabel ini mencakup biaya yang terkait dengan pemeliharaan dan operasional
Komcad (McCoy, 2000).

Model Vensim memungkinkan pembuatan diagram sebab-akibat yang menunjukkan hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Misalnya, peningkatan dalam kebutuhan situasional akan mempengaruhi alokasi
anggaran dan biaya operasional, yang pada gilitannya akan mempengaruhi kapabilitas adaptif (Morecroft,
2015). Untuk mencapai efisiensi yang diinginkan, diperlukan pengelolaan anggaran yang ketat dan mekanisme
pengawasan yang efektif. Model Vensim dapat digunakan untuk merancang dan menguji mekanisme ini,
misalnya dengan mensimulasikan bagaimana pengawasan yang lebih ketat dapat mengurangi pemborosan dan
memastikan anggaran dialokasikan sesuai dengan prioritas yang paling mendesak (Fedorovich et al., 2023).

Risiko dan Strategi Mitigasi

Potensi risiko yang teridentifikasi dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan teori manajemen
risiko dalam pertahanan. Teori ini menekankan pentingnya identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko dalam
perencanaan dan operasi militer (Rahmawati, 2017). Salah satu risiko utama adalah kesiapan komcad yang
mungkin tidak memadai jika tidak dilatih dan diperlengkapi dengan baik. Untuk mengatasi risiko ini, strategi
mitigasi yang efektif adalah melalui program pelatihan berkelanjutan dan investasi dalam peralatan yang
memadai (Prihantoro & Swastanto, 2021).

Risiko koordinasi antara personil aktif dan Komponen Cadangan (Komcad) dapat dikelola dengan
efektif melalui penerapan sistem komando dan kontrol yang jelas serta peningkatan komunikasi antara kedua
komponen. Studi ini menunjukkan bahwa sistem komando yang baik dan komunikasi yang efektif adalah
kunci untuk memastikan integrasi yang sukses (Lim, 2019). Selain itu, menjaga moral personil aktif penting
dengan memastikan bahwa peran Komcad dipandang sebagai pelengkap, bukan pengganti total, bagi personil
aktif. Risiko potensial lainnya adalah ketergantungan yang berlebihan pada Komcad. Strategi mitigasi yang
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direkomendasikan termasuk perencanaan jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan dan ketersediaan
Komcad, termasuk program mobilisasi yang efisien dan kebijakan yang mendukung partisipasi aktif Komcad
dalam berbagai operasi militer dan sipil.

Analisis Kasus Militer dan Komcad Singapura

Di Indonesia, implementasi Konsep Komponen Cadangan (Komcad) dapat mengambil banyak
pelajaran dari studi kasus implementasi yang dilakukan di Singapura, seperti yang disajikan dalam makalah
oleh Lim (2019). Studi ini mengevaluasi efektivitas program Komcad dalam meningkatkan kesiapan
pertahanan nasional, dengan memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor kunci yang mendukung
kesuksesan program tersebut.

Penerapan Model Vensim dalam konteks KKomcad di Indonesia akan memberikan manfaat signifikan
sebagaimana yang teramati di Singapura. Model ini tidak hanya memfasilitasi simulasi dan analisis alokasi
anggaran yang lebih akurat, tetapi juga mempertimbangkan dinamika kompleks seperti perubahan kebutuhan
strategis dan situasional yang mendesak. Dengan demikian, Indonesia dapat memperkuat kapabilitas adaptif
Komcad untuk merespons tantangan keamanan yang semakin kompleks, sambil tetap mempertahankan
efisiensi pengelolaan anggaran (Fedorovich et al., 2023).

Pengalaman Singapura juga menyoroti pentingnya faktor-faktor kunci seperti dukungan pemerintah
yang kuat, pengawasan yang ketat, serta integrasi yang kokoh antara Komcad dengan struktur pertahanan
nasional secara keseluruhan (Lim, 2019). Implementasi sukses di Singapura menunjukkan bahwa Komcad
bukan hanya sebagai cadangan pasukan, tetapi juga sebagai komponen strategis dalam sistem pertahanan yang
terpadu.

Dengan mempertimbangkan pengalaman Singapura dan mengadopsi pendekatan yang sesuai dengan
konteks Indonesia, implementasi Komcad yang efektif dapat menjadi strategi penting dalam memperkuat
kapasitas pertahanan nasional untuk menghadapi tantangan keamanan regional dan global yang semakin
kompleks.

KESIMPULAN

Implementasi Komponen Cadangan (Komcad) dalam konteks pertahanan nasional menunjukkan
potensi strategis yang signifikan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dan anggaran
pertahanan. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa integrasi Komcad dapat mengurangi ketergantungan pada
personil aktif tanpa mengorbankan kesiapan dan kapabilitas militer. Studi kasus dari negara lain seperti
Amerika Serikat dan Singapura menguatkan temuan ini, menunjukkan bahwa Komcad tidak hanya dapat
memberikan fleksibilitas dalam respons militer, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi anggaran pertahanan.
Dengan menerapkan pendekatan yang tepat, termasuk pelatihan yang intensif dan integrasi yang kokoh dalam
struktur pertahanan nasional, Indonesia dapat memanfaatkan potensi Komcad secara optimal untuk
menghadapi berbagai tantangan keamanan yang kompleks. Selain itu, penggunaan Model Vensim sebagai alat
analisis dan simulasi memberikan landasan yang kuat untuk mengelola dan mengoptimalkan alokasi anggaran
militer. Simulasi yang dilakukan menunjukkan bahwa kombinasi personil aktif dan Komcad dapat
menghasilkan penghematan yang signifikan tanpa mengurangi kesiapan operasional. Namun, tantangan
seperti koordinasi yang efektif antara kedua komponen dan risiko ketergantungan yang betlebihan perlu
diatasi melalui strategi mitigasi yang cermat. Dengan mempertimbangkan pembelajaran dari implementasi
Komecad di Singapura dan prinsip-prinsip ekonomi pertahanan, Indonesia dapat memperkuat ketahanan
nasional secara efektif melalui integrasi yang optimal antara Komcad dan personil aktif dalam sistem
pertahanan yang terpadu dan adaptif.
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